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KAJIAN DIMENSI DAN PENULANGAN PORTAL AS-D GEDUNG RUMAH SAKIT GIGI 
DAN MULUT DENGAN SISTEM RANGKA PEMIKUL MOMEN KHUSUS (SRPMK) 
Abstrak 
Kota Surkarta atau Kota Solo adalah salah satu kota yang terletak di Provinsi Jawa Tengah. 
Kota Solo menjadi salah satu kota pusat pendidikan dan kesehatan. Dalam meningkatkan 
pengabdian dan pelayanan kesehatan bagi masyarakat Universitas Muhammadiya Surakarta 
(UMS) mendirikan Rumah Sakit Gigi dan Mulut yang bertempat di Jalan Slamet Riyadi. Tujuan 
penelitian ini adalah untuk mengetahui volume beton dan berat tulangan pada Portal As-D 
gedung rumah sakit gigi dan mulut 10 lantai yang dihitung ulang dengan menggunakan sistem 
rangka pemikul momen khusus (SRPMK), serta untuk mengetahui nilai banding volume beton 
dan berat tulangan antara perencaan ulang Portal As-D dan portal asli. Lokasi gedung berada 
di Surakarta, Jawa Tengah dengan klasifikasi situs tanah termasuk kategori SD (tanah sedang), 
gedung tahan gempa dengan faktor modifikasi respons (R) sebesar 8, faktor keutamaan 
bangunan Ie dengan nilai 1,25. Mutu beton yang dipakai f’c 25 MPa, serta tulangan longitudinal 
fy = 400 MPa dan tulangan geser (begel) fyt = 240 MPa. Dalam penelitian ini menggunakan 
bantuan program SAP2000 untuk perhitungan analisis struktur dan program AutoCad untuk 
penggambaran detail-detail struktur gedung. Hasil penelitian ini diperoleh balok dengan 
dimensi 400/600 mm, 300/500 mm dan 250/450 mm dengan tulangan longitudinal D22 serta 
tulangan geser ∅12. Kolom diperoleh dengan dimensi 600/600 mm dengan tulangan 
longitudinal D25 dan tulangan geser ∅12. Dari data dimensi dan penulangan tersebut dihitung 
perbandingan kebutuhan beton dan tulangan antara data hasil portal ulang dengan data di 
lapangan, diperoleh kebutuhan beton 83,160 m3 atau berbanding sebesar 0,745 < 1 dan 
kebutuhan tulangan 25,859 ton atau berbanding sebesar 1,685 > 1. Hal tersebut menunjukan 
volume beton lebih hemat dibandingkan dengan portal asli, sedangkan kebutuhan tulangan dari 
hasil kontrol ulang lebih boros bila dibandingkan dengan portal asli. 
Kata kunci: dimensi dan penulangan, gedung, kontrol ulang, portal 2D, SAP 2000, SRPMK. 
Abstract 
Surkarta city or Solo city is one of city located in the central of java. Solo city being one a city 
of central education and health. In improving dedication and health services the University 
Muhammadiyah of Surakarta (UMS) build dental hospitals which is located in Slamet Riyadi 
street. The purpose of this research is to know the volume of concrete and heavy reinforcement 
of Portal As-D the dentals hospital 10 floor with use of a special moment frame system bearers 
(SRPMK), and to know the appeal volume concrete and heavy reinforcement between the Portal 
As-D and portal original. The building located in Surakarta, Central of Java ground sites with 
SD category (medium ground), earthquake resistant building with response modification factor 
(R) by virtue of building factor 8, Ie with a value of 1.25. The quality of concrete used f'c 25 
MPa, as well as longitudinal reinforcement fy = 400 MPa and shear reinforcement (begel) fyt 
= 240 MPa. In these research using SAP2000 program to aid calculation of structure and 
analysis program AutoCad for the depiction of the details of the structure of the building. The 
results of this research get of beams with dimensions 400/600 mm, 300/500 mm, 250/450 mm 
and with D22 longitudinal reinforcement and shear reinforcement ∅12. Column retrieved with 
dimensions 600/600 mm and longitudinal reinforcement with D25 and reinforcement bores 
∅12. Base on the results of dimensions and reinforcement comparison between reinforcement 
and concrete needs of data control results with data obtained in the field, concrete needs of 
83.160 m3 or comparison of 0.745 < 1 and needs reinforcement 25.859 tonnes or comparison 
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of 1.685 > 1. It shows the volume of concrete more efficient when compared with the field, 
while the reinforcement needs from the control compared more wasteful then portal original.  
Keywords: dimensions and reinforcement, buildings, recontrol, 2D portal, SAP 2000, SRPMK. 
1. PENDAHULUAN
Kota Surakarta atau yang sering disebut Kota Solo adalah salah satu kota yang terletak di Provinsi 
Jawa Tengah. Solo merupakan kota sejarah dan budaya. Sebagai salah satu kota di Jawa Tengah, 
menjadikan Solo sebagai salah satu pusat pendidikan dan kesehatan. Terdapat beberapa pusat 
pendidikan dan kesehatan. Dalam hal kesehatan terdapat gedung infratuktur rumah sakit yang terletak 
di Solo. Dalam meningkatkan pelayanan kesehatan bagi masyarakat Universitas Muhammadiyah 
Surakarta (UMS) mendirikan Rumah Sakit Gigi dan Mulut yang bertempat di Jalan Slamet Riyadi. 
Gedung Rumah Sakit Gigi dan Mulut UMS mulai dibangun pada tahun 2016. Pembangunan ini 
berada di Jalan Slamet Riyadi tepat di depan Solo Grand Mall. Pembangan Gedung Rumah Sakit Gigi 
dan Mulut UMS diharapakan bisa mengabdi kepada masyarakat meliputi pelayanan kesehatan gigi 
dan mulut primer, sekunder, dan tersier penunjang, rujukan dan gawat darurat kesehatan gigi dan 
mulut. Di samping itu juga bisa menjadi sarana pendidikan dan pelatihan di bidang kedokteran gigi. 
Gedung Rumah Sakit Gigi & Mulut UMS ini dibangun 10 lantai dan telah siap digunakan sesuai 
dengan fungsinya. Tugas akhir ini menyajikan kontrol dimensi dan penulangan pada salah satu portal 
(Portal As-D) pada gedung tersebut dengan Sistem Rangka Pemikul Momen Khusus (SRPMK). 
Penggunaan sistem tersebut digunakan untuk mengetahui perbandingan nilai tulangan terpasang 
(As,t) dan dimensi balok dan kolom berdasarkan peraturan SNI 2847-2013 dan dalam perhitungan 
struktur menggunakan software SAP 2000. 
2. METODE PENELITIAN
Penelitian ini focus pada metode Sistem Rangka Pemikul Momen Khusus (SRPMK). SRPMK ini 
merupakan sistem rangka ruang dimana komponen-komponen struktur dan join-joinnya dapat 
menahan gaya-gaya yang berkerja melalui aksi lentur, geser dan aksial untuk daerah resiko gempa 
tinggi. Data pada penelitian kali ini diambil dari pada data dilapangan baik dari nilai N-SPT gedung 
hingga Ass Built Drawing yang digunakan pada lapangan.   
3. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1. Perbandingan Kebutuhan Volume Beton
Hasil perbandingan disajikan dalam Tabel 1. 
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Tabel 1. Perbandingan kebutuhan volume beton pada Portal As-D & Portal Asli 
No. Jenis struktur 














(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7=(3)/(5)) (8=(4)/(6)) 
A. Balok 
1. Balok atap 400/600 3,888 400/600 3,816 1,000 1,019 
2. Balok lt. 9 400/600 3,888 400/600 3,816 1,000 1,019 
3. Balok lt. 8 400/600 3,888 400/600 3,816 1,000 1,019 
4. Balok lt. 7 300/500 2,430 400/600 3,816 0,625 0,637 
5. Balok lt. 6 250/450 1,823 400/600 3,816 0,469 0,478 
6. Balok lt. 5 250/450 1,823 400/600 3,816 0,469 0,478 
7. Balok lt. 4 250/450 1,823 400/600 3,816 0,469 0,478 
8. Balok lt. 3 250/450 1,823 400/600 3,816 0,469 0,478 
9. Balok lt. 2 400/600 3,888 400/600 3,816 1,000 1,019 
10. 
Balok lt. 1 400/600 3,888 400/600 
3,816 
1,000 1,019 
Total sub A - 29,160 - 38,160 - 0,764 
B. Kolom 
11. Kolom lt. 9 600/600 4,896 700/700 6,664 0,735 0,735 
12. Kolom lt. 8 600/600 4,896 700/700 6,664 0,735 0,735 
13. Kolom lt. 7 600/600 4,968 700/700 6,664 0,735 0,745 
14. Kolom lt. 6 600/600 5,076 700/700 6,664 0,735 0,762 
15. Kolom lt. 5 600/600 5,112 700/700 6,664 0,735 0,767 
16. Kolom lt. 4 600/600 5,112 700/700 6,664 0,735 0,767 
17. Kolom lt. 3 600/600 5,112 700/700 6,664 0,735 0,767 
18. Kolom lt. 2 600/600 3,276 700/700 4,312 0,735 0,760 
19. Kolom lt. 1 600/600 3,744 700/700 5,096 0,735 0,735 
20. Kolom lt. Bs. 600/600 4,176 700/700 5,684 0,735 0,735 
Total sub B - 46,368 - 61,740 - 0,751 
C. Joint 
21. J. AO & AR 600/600 0,432 700/700 0,588 0,735 0,735 
22. J. AP & AQ 600/600 0,432 700/700 0,588 0,735 0,735 
23. J. AK & AN 600/600 0,432 700/700 0,588 0,735 0,735 
24. J. AL & AM 600/600 0,432 700/700 0,588 0,735 0,735 
25. J. AG & AJ 600/600 0,432 700/700 0,588 0,735 0,735 
26. J. AH & AI 600/600 0,432 700/700 0,588 0,735 0,735 
27. J. AC & AF 600/600 0,360 700/700 0,588 0,735 0,612 
28. J. AD & AE 600/600 0,360 700/700 0,588 0,735 0,612 
29. J. Y & AB 600/600 0,324 700/700 0,588 0,735 0,551 
30. J. Z & AA 600/600 0,324 700/700 0,588 0,735 0,551 
31. J. U & X 600/600 0,324 700/700 0,588 0,735 0,551 
32. J. V & W 600/600 0,324 700/700 0,588 0,735 0,551 
33. J. Q & T 600/600 0,324 700/700 0,588 0,735 0,551 
34. J. R & S 600/600 0,324 700/700 0,588 0,735 0,551 
35. J. M & P 600/600 0,324 700/700 0,588 0,735 0,551 
36. J. N & O 600/600 0,324 700/700 0,588 0,735 0,551 
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37. J. I & L 600/600 0,432 700/700 0,588 0,735 0,735 
38. J. J & K 600/600 0,432 700/700 0,588 0,735 0,735 
39. J. E & H 600/600 0,432 700/700 0,588 0,735 0,735 
40. J. F & G 600/600 0,432 700/700 0,588 0,735 0,735 
Total sub C - 7,632 - 11,760 - 0,649 
Total sub A+sub 
B+sub C 
- 83,160 - 111,660 - 0,745 
3.2. Perbandingan Kebutuhan Berat Tulangan 
Hasil perbandingan disajikan dalam Tabel 2. 
Tabel 2. Perbandingan kebutuhan berat tulangan pada Portal As-D & Portal Asli. 
No. Jenis struktur 
Berat tulangan Portal 
As-D (ton) 




Tul. long. Tul. geser Tul. long. Tul. geser Tul. long. Tul. geser 
(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7=(3)/(5)) (8=(4)/(6)) 
A. Balok 
1. Balok atap 0,462 0,257 0,201 0,173 2,297 1,490 
2. Balok lt. 9 0,462 0,462 0,201 0,173 2,297 2,673 
3. Balok lt. 8 0,462 0,335 0,201 0,173 2,297 1,937 
4. Balok lt. 7 0,462 0,177 0,201 0,173 2,297 1,025 
5. Balok lt. 6 0,462 0,141 0,201 0,173 2,297 0,819 
6. Balok lt. 5 0,462 0,136 0,201 0,173 2,297 0,788 
7. Balok lt. 4 0,462 0,138 0,201 0,173 2,297 0,800 
8. Balok lt. 3 0,462 0,136 0,201 0,173 2,297 0,788 
9. Balok lt. 2 0,462 0,206 0,201 0,173 2,297 1,192 
10. Balok lt. 1 0,462 0,373 0,201 0,173 2,297 2,161 
Total sub A 4,618 2,362 2,010 1,728 2,298 1,367 
Tul. long.+tul. gsr. 6,980 3,738 1,867 
B. Kolom 
11. Kolom lt. 9 1,409 0,439 1,083 0,140 1,301 3,136 
12. Kolom lt. 8 1,550 0,545 1,083 0,140 1,431 3,893 
13. Kolom lt. 7 1,672 0,330 1,083 0,140 1,544 2,357 
14. Kolom lt. 6 1,663 0,314 1,083 0,140 1,536 2,243 
15. Kolom lt. 5 1,663 0,314 1,083 0,140 1,536 2,243 
16. Kolom lt. 4 1,663 0,314 1,083 0,140 1,536 2,243 
17. Kolom lt. 3 1,663 0,322 1,083 0,140 1,536 2,300 
18. Kolom lt. 2 1,222 0,298 0,798 0,102 1,531 2,922 
19. Kolom lt. 1 1,397 0,334 0,893 0,115 1,564 2,904 
20. Kolom lt. Bs. 1,048 0,549 0,893 0,115 1,174 4,774 
Total sub B 14,950 3,759 10,165 1,312 1,471 2,865 
Tul. long.+tul. gsr. 18,709 11,477 1,630 
C. Joint 
11. Joint lt. 9 - 0,013 - 0,011 - 1,152 
12. Joint lt. 8 - 0,019 - 0,016 - 1,234 
13. Joint lt. 7 - 0,019 - 0,016 - 1,234 
14. Joint lt. 6 - 0,016 - 0,013 - 1,200 
15. Joint lt. 5 - 0,016 - 0,013 - 1,200 
16. Joint lt. 4 - 0,016 - 0,013 - 1,200 
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17. Joint lt. 3 - 0,016 - 0,013 - 1,200 
18. Joint lt. 2 - 0,016 - 0,013 - 1,200 
19. Joint lt. 1 - 0,019 - 0,013 - 1,440 
20. Joint lt. Bs. - 0,019 - 0,013 - 1,440 
Total sub C - 0,169 - 0,135 - 1,251 
Total sub A+sub 
B+sub C 
19,568 6,290 12,172 3,175 1,608 1,981 
Tul. long.+tul. gsr. 25,859 15,347 1,685 
4. PENUTUP
4.1. Kesimpulan
1). Volume beton pada Portal As-D dan Portal Asli diperoleh sebagai berikut:
a). Volume beton pada balok Portal As-D bervariasi antara 1,823 m3 sampai 3,888 m3, 
sedangkan volume beton pada balok Portal Asli dibuat seragam 3,816 m3. 
b). Jumlah kebutuhan volume beton pada balok Portal As-D diperoleh 29,160 m3, sedangkan 
volume beton pada balok Portal Asli diperoleh 38,160 m3. 
c). Kebutuhan volume beton pada balok Portal As-D lebih hemat 0,764 kali dari pada Portal 
Asli. 
d). Volume beton pada kolom Portal As-D bervariasi antara 3,276 m3 sampai 5,112 m3, 
sedangkan volume beton pada kolom Portal Asli bervariasi 4,312 m3 sampai 6,664 m3. 
e). Jumlah kebutuhan volume beton pada kolom Portal As-D diperoleh 46,368 m3, 
sedangkan volume beton pada kolom Portal Asli diperoleh 61,740 m3. 
f). Kebutuhan volume beton pada kolom Portal As-D lebih hemat 0,751 kali dari pada Portal 
Asli. 
g). Volume beton pada joint Portal As-D bervariasi antara 0,324 m3 sampai 0,432 m3, 
sedangkan volume beton pada joint Portal Asli dibuat seragam 0,588 m3. 
h). Jumlah kebutuhan volume beton pada joint Portal As-D diperoleh 7,632 m3, sedangkan 
volume beton pada joint Portal Asli diperoleh 11,760 m3. 
i). Kebutuhan volume beton pada joint Portal As-D lebih hemat 0,649 kali dari pada Portal 
Asli. 
j). Jumlah total kebutuhan volume beton pada balok, kolom dan joint pada Portal As-D 
diperoleh 83,160 m3, sedangkan pada Portal Asli diperoleh 111,660 m3. Jadi Portal As-D 
lebih hemat 0,745 kali dari pada Portal Asli. 
2). Berat tulangan pada Portal As-D dan Portal Asli diperoleh sebagi berikut: 
a). Berat tulangan longitudinal pada balok Portal As-D dibuat seragam 0,462 ton, berat 
tulangan geser bervariasi antara 0,136 ton sampai 0,463 ton. Sedangkan berat tulangan 
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longitudinal pada balok Portal Asli dibuat seragam 0,201 ton, berat tulangan geser dibuat 
seragam 0,173 ton. 
b). Jumlah kebutuhan berat tulangan pada balok Portal As-D diperoleh 6,980 ton, sedangkan 
berat tulangan pada balok Portal Asli diperoleh 3,738 ton. 
c). Kebutuhan kebutuhan berat tulangan pada balok Portal As-D lebih boros 1,867 kali dari 
pada Portal Asli. 
d). Berat tulangan longitudinal pada kolom Portal As-D bervariasi antara 1,048 ton sampai 
1,672 ton, berat tulangan geser bervariasi antara 0,298 ton sampai 0,549 ton. Sedangkan 
berat tulangan longitudinal pada kolom Portal Asli bervariasi antara 0,798 ton sampai 
1,083 ton, berat tulangan geser bervariasi antara 0,102 ton sampai 0,140 ton. 
e). Jumlah kebutuhan berat tulangan pada kolom Portal As-D diperoleh 18,709 ton, 
sedangkan berat tulangan pada kolom Portal Asli diperoleh 11,477 ton. 
f). Kebutuhan kebutuhan berat tulangan pada kolom Portal As-D lebih boros 1,630 kali dari 
pada Portal Asli. 
g). Berat tulangan geser pada joint Portal As-D bervariasi antara 0,013 ton sampai 0,019 ton. 
Sedangkan berat tulangan geser pada joint Portal Asli bervariasi antara 0,011 ton sampai 
0,016 ton. 
h). Jumlah kebutuhan berat tulangan pada joint Portal As-D diperoleh 0,169 ton, sedangkan 
berat tulangan pada joint Portal Asli diperoleh 0,135 ton. 
i). Kebutuhan kebutuhan berat tulangan pada joint Portal As-D lebih boros 1,251 kali dari 
pada Portal Asli. 
j). Jumlah total kebutuhan berat tulangan untuk balok, kolom dan joint pada Portal As-D 
diperoleh 25,859 ton, sedangkan pada Portal Asli diperoleh 15,347 ton. Jadi Portal As-D 
lebih boros 1,685 kali dari pada Portal Asli. 
4.2. Saran 
1). Dalam kontrol ulang struktur gedung seharusnya menggunakan standar peraturan terbaru yang 
telah diterbitkan pemerintah (SNI) baik perencanaan beban gempa maupun desain beton 
bertulang agar hasil perencanaan struktur gedung yang direncanakan sesuai dengan kondisi 
saat ini. 
2). Penggunaan data sondir dan N-SPT dari wilayah perencanaan gedung dapat memperoleh data 
daya dukung tanah yang sesuai dengan wilayah perencanaan sehingga hasil perencanaan dapat 
sesuai dengan kondisi lapangan. 
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3). Perencanaan dimensi struktur (balok dan kolom) hendaknya ditentukan dengan 
memperhatikan perbandingan beton, rasio tulangan dan gaya dalam pada struktur agar 
mendapatkan hasil perencanaan yang efisien. 
4). Pemilihan bahan atau material bangunan harus disesuaikan dengan bahan atau material yang 
tersedia di pasaran. 
5). Jika dalam perencanaan menggunakan program bantu hitung untuk perhitungan analisa 
mekanik struktur seperti SAP2000 atau yang lainnya hendaknya dicek ulang dengan hitungan 
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